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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi industri perbankan Indonesia sebelum dan
setelah adanya Arsitektur Perbankan Indonesia (API) dengan menggunakan stochastic frontier approach.
Penelitian ini dilakukan terhadap 17 bank yang ada di Indonesia, yang terdiri dari Bank BUMN dan Bank
Umum Swasta Nasional. Data laporan keuangan diperoleh dari website Bank Indonesia dengan periode
penelitian dari Januari 2001 hingga Desember 2006.

Metode penelitian ini menggunakan metode stochastic frontier approach, metode tersebut di analisis dengan
program frontier 4.1. untuk memperoleh skor efisiensi biaya. Pendekatan variabel yang digunakan adalah
pendekatan intermediasi, dengan variabel input sebagai berikut beban umum dan administrasi, aktiva tetap,
dan dana pihak ketiga. Sedangkan variabel output yang digunakan adalah total kredit yang diberikan, surat
berharga yang dimiliki, danjumlah pendapatan operasional.

Setelah dianalisis menggunakan metode stochastic frontier approach. maka skor efisiensi tersebut di Uji
perbedaannya dengan kinel.ja perbankan, hasilnya adalah terdapat peningkatan yang signifikan antara
efisiensi sebelum dan setelah adanya API. Pada Hasil peuilaian kinerja perbankan dengan menggunakan
metode CAMEL, menugjukkan bahwa setelah adanya APl terdapat perbedaan yang signifikan pada Aspek
Capital Adequancy, Aspek Earnings, dan Aspek Liquidity, sedangkan Aspek Asset Quality, Aspek
Management tidak menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. Sedangkan basil Uji Korelasinya
keduanya, menyatakan bahwa antara skor efisiensi dengan kineija perbankan, tidak ada korelasi, sehingga
penilaian rasio keuangan yang bersifat melengkapi informasi kinerja perbankan.

The purpose of this paper is to determine the efficiency of the industry in Indonesia prior and after the
establishment of the Indonesian Architecture (API) by using a stochastic frontier approach. The study on
this paper is being conducted through 17 banks in Indonesia, which mainly consist National Owned Banks
(BUMN) and privatized banks, where al financial data are gathered through indonesian sesuai bank's fB/i
website bv using the period between Januari 2001 to December 2006.

As mentioned above, the study is using a stochastic frontier method afrontier 4.1 software/ program tool.
The tool has been used to gather the costing efficiency score. Variables being used consist of input variable -
output variable, where input variable consists of genera/liabilities and administration, fixed asset, and third
party fonds. Meanwhile the output variable consist of total credit, obligation, and several operational
revenues.

After running through the Frontier 4.1 program, which results in efficiency score, it then continued on the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20338896&lokasi=lokal

testing the influence and correlation between the efficiency score and monetary ratio. Thus the end results of
the study would be the statement of whether or not by using the API, it would make a significant and
efficient impact for the bank's performance. Besides, it would also state whether the banking cost are
significantly correlated with the liquidity debt ratio, which at the end, will show that bank with low
efficiency rate pay and finalize its debt.



